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ABSTRAK

Schillaci Valley Mucci (2024): Pengaruh Manipulasi Massage Dengan
Latihan Fleksibilitas Terhadap Penanganan Cedera Ankle Sprain Atlet
Sepakbola Umur 15-30 Tahun Di Massage Gaselva.

Resiko cedera ankle yang ditandai dengan rasa nyeri umumnya dialami oleh
pemain sepakbola, satu resiko cedera pada atlet sepakbola yang sering mengintai
individu yang aktif secara fisik adalah cedera pada sendi pergelangan kaki (ankle).
Jenis cedera ini umumnya berhubungan dengan masalah pada ligamen di area
ankle atau pergelangan kaki, menimbulkan rasa nyeri dan sering kali disebabkan
oleh tarikan berlebihan bahkan salah tumpuan dan terjadinya benturan kepada
orang lain. Hal ini muncul saat gerakan kaki terhambat secara tiba-tiba, misalnya
saat menendang atau saat kaki salah dalam posisi tekukan. Sehingga ligamen
dapat mengalami kerusakan atau robekan, yang umumnya disebut sebagai cedera
ligamen pergelangan kaki atau “Ankle sprain”. Ada juga resiko cedera sendi
pergelangan kaki lainnya, seperti dislokasi sendi. Jika tidak ditangani dengan baik
akan berdampak dan mempengaruhi performa atlet dalam pertandingan maka
upaya preventif dan rehabilitatif yang baik saat mereka dalam kondisi pasca
cedera lebih baik sangat diperlukan. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh
manipulasi massage dengan latihan fleksibilitas terhadap penanganan cedera
ankle sprain atlet sepakbola umur 15-30 tahun di Massage Gaselva.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
semu (quasi experimental) dengan desain one-group pretest-posttest design.
Populasi dalam penelitian ini merupakan pasien laboratorium terapi massage
gaselva yang terdiri dari atlet yang mengalami cedera ankle sprain olahraga.
Sampel diambil menggunakan teknik insidential sampling sehingga sampel
berjumlah 15 orang. Instrument untuk mengukur nyeri pada sendi, yakni skala
Visual Analog Scale. Sebelum data dianalisis dilakukan terlebih dahulu uji
persyaratan analisis, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data
dilakukan dengan uji-t untuk perbandingan data berpasangan, dengan tingkat
signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara manipulasi Massage dengan latihan fleksibilitas (dengan nilai t, (19,00) > t;
(1,761)) terhadap penanganan cedera ankle sprain atlet sepakbola umur 15-30
tahun di Massage Gaselva.

Kata Kunci: Massage; Latihan Fleksibilitas; Ankle Sprain; Sepakbola



ABSTRACT

Schillaci Valley Mucci (2024): The Effect of Massage Manipulation with
Flexibility Training on the Treatment of Ankle Sprain Injuries in
Football Athletes in the 15-30 Year Age at Massage Gaselva.

The risk of ankle injury, which is characterized by pain, is generally
experienced by football players. One risk of injury in football athletes that often
haunts physically active individuals is injury to the ankle joint. This type of injury
is generally related to problems with the ligaments in the ankle or ankle area,
causes pain and is often caused by excessive pulling or even wrong support and
impact on other people. This occurs when leg movement is suddenly blocked, for
example when kicking or when the leg is bent in the wrong position. So the
ligaments can be damaged or torn, which is generally referred to as an ankle
ligament injury or "Ankle sprain™. There is also a risk of other ankle joint injuries,
such as joint dislocation. If it is not handled properly, it will impact and affect the
athlete's performance in the competition, so good preventive and rehabilitative
efforts when they are in better post-injury condition are very necessary. The aim
of the research was to determine the effect of massage manipulation with
flexibility training on the treatment of ankle sprain injuries in football athletes
aged 15-30 years at Massage Gaselva..

The research method used in this research is pre-experimental with a one-
group pretest-posttest design. The population in this study were patients in the
Gaselva Massage therapy laboratory, consisting of athletes who had suffered
sports injuries. Samples were taken using incidental sampling technique so that
the sample numbered 15 people. The instrument is for measuring the Visual
Analog Scale (VAS) in joints, namely a visual analog scale. Before the data is
analyzed, prerequisite analysis tests are carried out, namely the normality test and
homogeneity test. Data analysis was carried out using the t-test for pairwise data
comparisons, with a significance level of 5%.

The research The results of the study show that there was a significant
influence between Massage manipulation and flexibility training (with a value of
to (19.00) > tt (1.761)) on the treatment of ankle sprain injuries in football athletes
aged 15-30 years at Massage Gaselva.

Keywords: Massage; Flexibility Exercises; Ankle Sprain; Football.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola adalah olahraga yang paling terkenal di seluruh dunia
termasuk di Indonesia, dalam permainan sepakbola dapat memicu gairah dan
emosi yang berbeda dari olahraga lain. Hampir semua jenis olahraga
membawa resiko cedera, baik yang parah maupun ringan dan kenyataannya
kita tidak bisa menghindar dari kemungkinan cedera tersebut.

Dalam sepakbola, aspek fisik juga terlibat pada tangan dan
pergelangan kaki yang berfungsi sebagai penstabil saat berdiri, berjalan,
berlari, dan melompat. Cedera dalam olahraga sepakbola pada umumnya
dipicu oleh faktor-faktor seperti kurangnya pemanasan, intensitas latihan
yang berlebihan, pendekatan latihan yang tidak tepat, serta kekurangan
kekuatan dalam otot, tendon, dan ligamen. Salah satu resiko cedera pada atlet
sepakbola yang sering mengintai individu yang aktif secara fisik adalah
cedera pada sendi pergelangan kaki (ankle). Jenis cedera ini umumnya
berhubungan dengan masalah pada ligamen di area ankle atau pergelangan
kaki, menimbulkan rasa nyeri dan sering kali disebabkan oleh tarikan
berlebihan bahkan salah tumpuan dan terjadinya benturan kepada orang lain.
Hal ini muncul saat gerakan kaki terhambat secara tiba-tiba, misalnya saat
menendang atau saat kaki salah dalam posisi tekukan. Sehingga ligamen
dapat mengalami kerusakan atau robekan, yang umumnya disebut sebagai
cedera ligamen pergelangan kaki atau ”Ankle sprain”. Ada juga resiko cedera

sendi pergelangan kaki lainnya, seperti dislokasi sendi. Jika pernah terjadi
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dislokasi pada suatu sendi, ligamen di sekitarnya bisa menjadi longgar,
membuatnya rentan terhadap dislokasi berulang. Keadaan ini memungkinkan
ligamen untuk keluar dari jalurnya, menyebabkan nyeri yang berkelanjutan
dan meningkatkan resiko kerusakan ligamen yang lebih serius.

Ankle Sprain penting untuk diperhatikan, dikarenakan berdasarkan
pengamatan peneliti selama menjadi masseur, cedera ini cukup umum terjadi
dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada mereka yang sering
menggunakan bagian bawah tubuh atau yang aktif berjalan dan berlari.
Beberapa orang atau atlet belum mengetahui cara penanganannya dan
mengabaikan cedera ini kemudian berharap agar sembuh dengan sendirinya.
Ankle Sprain dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan meningkatkan
resiko untuk mengalami cedera serupa di masa mendatang. Sehingga
keberadaan ankle yang kuat memiliki peranan yang sangat penting dalam
menjaga stabilitas saat beraktivitas olahraga. Apabila terjadi gerakan yang
tidak tepat karena kurangnya stabilitas pada Ankle, hal ini dapat
mengakibatkan cedera pada Ankle.

Beberapa hasil penelitian berupa cedera pada Ankle yang dialami olah
atlet sepakbola di Indonesia yaitu menurut Rahmaniar (2019:101) cedera atlet
sepakbola yang paling sering terjadi adalah cedera ankle 53,1%, lengan dan
kaki 27,55%, dan patah tulang 11,5%. Kemudian menurut Wulandari &
Puspitasari (2023:22) persentase cedera yang terjadi di atlet olahraga
sepakbola Indonesia yaitu cedera pada ankle 52,5%, cedera hamstring 25%,

dan Cedera Anterior Cruiacte Ligament (ACL) 22,5%. Kemudian dari negeri



lain, yaitu menurut Waterman, dkk (2010:40) Cedera sprain ankle adalah
jenis cedera yang umum terjadi pada atlet di Amerika Serikat. Sekitar 30%
cedera olahraga melibatkan jenis cedera ini, dan hampir separuh (49,3%)
cedera keseleo pergelangan kaki terjadi saat atlet aktif dalam sepak bola.
Dalam penanganan Ankle Sprain pada umumnya menerapkan prinsip
RICE (Rest, Ice, Compression, and Elevation). Menurut Fitriana,dkk
(2022:12) menyatakan bahwa untuk metode RICE dapat menangani
peradangan dan pembengkakan saat terjadi cedera. Sehingga penting bagi
atlet untuk menjalani tindakan preventif dan rehabilitatif yang baik saat
mereka dalam kondisi pasca cedera maupun dalam keadaan tanpa cedera.
Seiring kemajuan ilmu pengetahuan, ada banyak metode yang dapat
digunakan untuk mengobati cedera pergelangan kaki. Salah satu cara untuk
mengobati cedera pergelangan kaki adalah dengan massage. Metode ini
merupakan metode yang efektif dan efisien dikarenakan memiliki biaya
terjangkau, sederhana dan aman. Menurut Jodi & Kushartanti (2019:117)
terapi menggunakan metode Massage dapat secara efektif dan efisien dalam
menangani nyeri gerak pada cedera ankle. Atlet sepakbola yang mengalami
cedera ankle sprain terancam tidak dapat melanjutkan latihan bahkan
pertandingan karena rasa nyeri yang menggangu disetiap pergerakannya.
Mengingat cabang olahraga sepakbola memiliki resiko cedera yang
tinggi terutama pada bagian bawah, serta dampak yang dapat mempengaruhi
performa atlet dalam pertandingan, maka upaya preventif dan rehabilitatif

yang baik saat mereka dalam kondisi pasca cedera lebih baik sangat



diperlukan. Sehingga diperlukannya juga fleksibilitas sendi dan otot agar
tidak mudah terkena cedera. Menurut Ibrahim, dkk (2015:105) fleksibilitas
adalah kemampuan sendi, otot dan ligamen untuk bergerak leluasa serta
nyaman dalam melakukan melakukan gerak secara maksimal. Kemudian
menurut Faedah (2018:165) fleksibilitas anggota tubuh terutamanya tubuh
bagian bawah seperti ankle sprain dapat menurunkan resiko cedera.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti ingin mengamati lebih dalam
lagi mengenai ‘“Pengaruh Manipulasi Massage dengan Latihan Fleksibilitas
Terhadap Penanganan Cedera Olahraga Ankle Sprain Atlet Sepakbola di
Massage Gaselva”.

Identifikasi Masalah
Dari penjelasan diatas, beberapa identifikasi permasalahan sebagai

berikut:

1. Atlet sepakbola sangat beresiko terhadap cedera ankle, karena sifat
dinamis dan fisik dari olahraga Sepakbola melibatkan gerakan cepat
seperti berlari, berputar, melompat, dan perubahan arah yang mendadak,
yang semuanya memberikan tekanan besar pada pergelangan kaki.

2. Keterbatasan pengetahuan atlet cabang olahraga sepakbola dan
Masyarakat umum dalam menangani cedera ankle dan cara
penanganannya.

3. Penanganan cedera ankle yang masih belum tepat pada tahap preventif

dan rehabilitas.



4. Belum diketahuinya Pengaruh Manipulasi Massage dengan Latihan
Fleksibilitas Terhadap Penanganan Cedera Olahraga Ankle Sprain Atlet
Sepakbola di Massage Gaselva.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memastikan fokus dalam pemahaman masalah, peneliti telah
menetapkan batasan masalah pada penanganan cedera angkle sprain sebagai
variabel dependen serta membatasi 2 variabel independen yaitu manipulasi
massage dan latihan fleksibilitas. Selain itu penulis juga membatasi objek
penelitian yaitu di Massage Gaselva dan sampel penelitiannya yaitu atlet
sepakbola umur 15-30 tahun.
D. Perumusan Masalah
Berikut perumusan permasalahan dapat diidentifikasi berdasarkan latar
belakang yang diatas apakah terdapat pengaruh manipulasi Massage
bersamaan dengan latihan fleksibilitas terhadap penanganan cedera olahraga
ankle sprain atlet sepakbola Umur 15-30 Tahun di Massage Gaselva?
E. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk membandingkan

metode mana yang lebih efektif digunakan dalam penanganan cedera

olahraga ankle sprain atlet sepakbola di Massage Gaselva.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

diungkapkan sebelumnya, maka adapun manfaat penelitian ini:



1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian ilmiah dan teoritis
bagi para peneliti, pelatih, dan atlet di masa depan dalam hal
pengobatan cedera Ankle sprain pergelangan kaki dengan
menggunakan teknik manipulasi massage dan pelatihan fleksibilitas.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi pelatih Olahraga, penelitian ini dapat memberikan gambaran
tentang metode latihan, dan kecepatan reaksi untuk penanganan
cedera ankle sprain pada atletnya.
b. Menambah pengetahuan mengenai penanganan cedera ankle
sprain.
3. Bagi Masyarakat, menyadari pentingnya penanganan ankle sprain

yang tepat guna tercapainya derajat kesehatan yang optimal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada manipulasi massage dengan latihan
fleksibilitas  terhadap penanganan cedera olahraga ankle sprain atlet
sepakbola kelompok umur 15-30 tahun di Massage Gaselva. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengolahan data yaitu: nilai t, (19,00) > t; (1,761) dengan
selisih nilai rata-rata antara data pre-test (4,81) dan data post-test (1,41) adalah
sebesar 3,7 (76%) mengalami penurunan tingkat nyeri pada cedera olahraga
ankle sprain atlet sepakbola.
B. Implikasi Penelitian
Cedera ankle sprain pada pemain sepakbola harus ditangani dengan
tepat, cepat dan tepat. Karena penanganan yang salah dapat mengakibatkan
cedera yang lebih serius, menimbulkan rasa sakit, dan sangat mempengaruhi
kehidupan sehari-hari serta waktu latihan.
Dengan memberikan manipulasi massage dengan latihan fleksibilitas
pada cedera ankle dapat membantu atlet sepakbola sebagai berikut:

1. Atlet yang mengalami cedera ankle dapat cepat pulih dan tidak merasakan
keluhan yang berarti sehingga dapat melakukan gerakkan berjalan, berlari,
melompat tanpa merasakan sakit atau nyeri.

2. Atlet yang mengalami cedera ankle setelah diberikan manipulasi massage

dengan latihan fleksibilitas dapat lebih cepat pulih dan siap untuk
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mengikuti proses latihan tanpa rasa nyeri, lebih percaya diri tanpa ada rasa
takut cedera akan kembali.

3. Atlet dapat melakukan shooting tidak nyeri dan sakit lagi.

4. Atlet mampu berlari sprint dan zig zag setelah dilakukan penanganan
dengan manippulasi Massage.

5. Atlet mampu melakukan latihan dengan waktu yang cepat setelah
dilakukan penanganan cedera.

6. Atlet mampu melakukan akurasi tendangan dengan baik setelah dilakukan
penanganan cedera.

7. Atlet yang mengalami cedera ankle setelah diberikan manipulasi Massage
dengan latihan flesibilitas dapat bermain lebih luas, lugas, percaya diri
tanpa beban cedera yang pernah dialaminya.

8. Atlet sepakbola yang setelah diberi penanganan meskipun akan beresiko
mengalami cedera ankle dikemudian hari tidak mengalami resiko cedera
ankle yang lebih besar dibanding sebelumnya.

. Saran

Berdasarkan  kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat
diberikan.

1. Penangan terhadap cidera angkle seharusnya dilakukan oleh tenaga
profesional  seperti tenaga massage, terutama untuk atlet sangat
disarankan terapi manipulasi massage dengan latihan fleksibilitas untuk

pulih dari cedera ankle.
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Bagi Perkembangan limu Keolahragaan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk penanganan cedera ankle kronis.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah

jumlah sampel atau menambahkan variabel lain.
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